
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia 

sebab agama merupakan motivasi hidup dan kehidupan serta merupakan alat 

pengembangan dan pengendalian diri. Oleh karena itu, agama perlu diketahui, 

dipahami dan diamalkan oleh masyarakat Indonesia agar dapat menjadi dasar 

kepribadian sehingga setiap manusia dapat menjadi manusia yang utuh. Agama juga 

mengatur hubungan manusia dan juga mengatur  keselarasan, keseimbangan dan 

keserasian dalam hidup manusia, baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota 

masyarakat dalam mencapai kemajuan lahiriyah, dan kebahagiaan rohaniyah. 

Meyakini keberadaan Allah adalah hal yang harus pertama kali dilakukan oleh 

seseorang dan mempelajari apa yang diperintahkan dan hal-hal yang di sukai 

Penciptanya. Dia-lah yang memberi ruh dan kehidupan, makanan, minuman dan 

kesehatan. Selanjutnya mengabdikan diri secara keseluruhan dalam kehidupan 

dengan patuh kepada perintah-perintah Allah dan memperoleh ridha-Nya. Agama 

yang membimbing moralitas manusia dan cara hidup yang diridhai Allah. Allah telah 

menjelaskan dalam al-Quran bahwa manusia yang patuh kepada agama berada di 

jalan yang benar sedangkan yang lainnya akan tersesat. Seperti yang dijelaskan dalam 

al-Quran Az-Zumar surah ke-39 ayat 22 : 
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Artinya: “Maka apakah orang-orang yang dibukakan hatinya oleh Allah untuk 

menerima agama Islam lalu dia mendapat cahaya dari Tuhannya(sama dengan 

orang yang hatinya membatu)?Maka celakalah mereka yang hatinya telah membatu 

untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata.(22)”
1
 

 

Agama juga sebagai dasar tata nilai dan merupakan penentu dalam 

perkembangan dan pembinaan rasa kemanusiaan maka pemahaman dan pengamalan  

dengan tepat dan benar diperlukan untuk menciptakan kesatuan bangsa. Tata nilai 

yang dimaksud salah-satunya adalah etika, menurut Magnis Suseno “Etika adalah 

refleksi kritis atas norma atau ajaran moral”
2
, nilai-nilai yang terkandung di dalam 

agama Islam pada hakikatnya adalah kumpulan dari prinsip-prinsip hidup, ajaran-

ajaran tentang bagaimana seharusnya manusia menjalankan kehidupannya di dunia 

ini, yang satu prinsip dengan lainnya saling terkait membentuk satu kesatuan yang 

utuh tidak dapat dipisahkan. 

Agama Islam merupakan agama yang memiliki ajaran-ajaran yang 

berorientasi kepada keselamatan bagi umatnya. Doktrin-doktrin yang telah 

dirumuskan dalam Islam oleh Tuhan melalui kitab suci al-Quran yang diwahyukan 

kepada nabi Muhammad SAW, diyakini oleh umat Muslim sebagai landasan pokok 

pandangan hidup untuk selamat dalam menjalankan kehidupan ini.  

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Syamil Cipta Media, 

2004), hal. 461. 
2
 M. Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika, (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2006),  hal. 8. 
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Menurut Hendropuspito, agama adalah suatu jenis sistem sosial yang dibuat 

oleh penganut-penganutnya yang berproses pada kekuatan-kekuatan non-empiris  

yang dipercayainya dan didayagunakannya untuk mencapai keselamatan bagi mereka 

dan masyarakat luas umumnya.
3
 Linton mengemukakan bahwa masyarakat adalah 

setiap kelompok manusia yang telah cukup lama hidup dan bekerjasama, sehingga 

mereka ini dapat mengorganisasikan dirinya berpikir tentang dirinya dalam satu 

kesatuan sosial dengan batas-batas tertentu.
4
 

Seiring berjalannya waktu, banyak sekali perubahan-perubahan yang terjadi di 

masyarakat khususnya jika berbicara mengenai akhlak. Banyak kebudayaan yang 

bergeser dan tidak sesuai dengan ajaran dalam agama Islam dan adat-istiadat maupun 

norma-norma yang berlaku di Indonesia. Perubahan-perubahan tersebut bukan hanya 

terjadi di daerah perkotaan saja bahkan sudah menyeluruh hingga ke desa. Perubahan 

ini berdampak pada tindakan kriminalitas yang semakin tinggi, setiap tahunnya 

Indonesia mengalami peningkatan dalam tindak pidana, menurut data kepolisian yang 

dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik dari tahun 2000-2015 mengalami peningkatan  

dari 172.532 kasus sampai 352. 936 di tahun 2015.
5
 

Seperti halnya yang terjadi pada masyarakat di Desa Blumai II Kecamatan 

Padang Ulak Tanding Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu yang mengalami 

krisis baik dalam segi ekonomi, kesehatan dan juga pendidikan terutama pendidikan 

                                                           
3
 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2006), hal. 129. 

4
 Slide Share. Peran Komunikasi Dalam Kehidupan Manusia. https://www.slideshare.net./ 

pramithasari27/peranan-komunikasi-dalam-kehidupan, hal. 11. Di akses pada 19.15 WIB 03 Mei 2017. 
5
 Badan Pusat Statistik Kab. Rejang Lebong, https://rejanglebongkab.bps.go.id/, Diakses pada 

22.38 WIB 15 Juli 2017.  

https://www.slideshare.net./
https://rejanglebongkab.bps.go.id/
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agama. Sehingga mengakibatkan banyak tindakan kriminalitas di kalangan remaja 

dan dewasa. 

Masa remaja adalah masa peralihan dimasa anak-anak menuju masa dewasa. 

Pada masa ini tidak ubahnya sebagai suatu jembatan penghubung antara masa anak-

anak yang selalu bergantung pada orang tua dengan masa dewasa dimana mereka 

belajar untuk berdiri sendiri yang harus sudah bisa  bertanggung jawab dan berfikir 

matang.
6
 

Untuk mengatasi dan menjaga akhlak para remaja agar tidak terjerumus 

kepada hal-hal negatif ataupun kondisi yang bisa merusak masa depannya, maka 

diperlukan sikap arif bijaksana dan tindakan efektif dari para orang tua, pemerintah 

maupun masyarakat, terutama ulama atau tokoh agama yang dipandang mampu 

menjadi penuntun dan pembimbing bagi para remaja agar memiliki kepribadian yang 

baik, tangguh dan kreatif.  

Acap kali ditemukan di lingkungan masyarakat, remaja yang melakukan 

perilaku-perilaku menyimpang dan juga tindakan pidana. Remaja yang dalam 

perkembangannya perubahan dari masa kanak-kanak menuju dewasa sehingga masa 

ini sering menjadi kewaspadaan dalam tindakan pidana ataupun penyimpangan sosial 

di tengah-tengah masyarakat. 

Dalam data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bengkulu terakhir 

dipublikasikan sebanyak 4.46
7
 tindak pidana seperti pembegalan, perampokan dan 

pemerkosaan bahkan pembunuhan. Dan pelaku-pelaku tersebut banyak tertangkap 

                                                           
6
 Zakiah Daradjat, Ilmu jiwa kimia, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2005), hal. 85 

7
 Badan Pusat Statistik prov. Bengkulu, https;//bpsbengkulu.co.id, diakses pada 20.00 WIB 18 

juli 2017.  
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pihak berwenang yang masih di bawah umur. Seperti kasus yang sangat 

menggemparkan awak media, tepatnya pada tanggal 04 Mei 2016 yaitu pemerkosaan  

sekaligus pembunuhan terhadap remaja bernama Yuyun berusia 14 tahun yang 

dilakukan oleh 14 pemuda hingga tewas.
8
 Kasus tersebut terjadi di desa Kasubun 

Kecamatan Padang Ulak Tanding. 

Berdasarkan data BPS Provinsi Bengkulu, Aden Gultom mengatakan, secara 

keseluruhan Kabupaten Rejang Lebong hanya memiliki Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) sebesar 66 poin, tingkat IPM yang bagus seharusnya berada pada 

angka 80 poin.  Selain faktor IPM yang rendah juga permasalahan di daerah tempat 

tinggal semakin kompleks karena faktor  sosial masyarakat dalam bentuk negatif. 

Sementara di kampung halaman Yuyun, tingkat pendidikan masih rendah, mayoritas 

hanya mencicipi pendidikan dasar yakni sekolah dasar maupun sekolah menengah 

pertama. Ini disebabkan akses pelayanan dasar yang jauh dari ibu kota kabupaten.
9
 

Tingkat pendidikan erat hubungannya dengan kesehatan dan perekonomian, semakin 

tinggi tingkat pendidikan harapannya juga meningkatkan sisi moral, akhlak dan 

keagamaan. 

Akibatnya banyak lagi kasus-kasus yang terjadi tentang penyimpangan moral 

dan prilaku Akhlak yang tercela, misalnya dikalangan pemuda remaja dan dewasa. 

Pemuda remaja dan dewasa di desa Blumai I kecamatan Padang Ulak Tanding sudah 

banyak yang mengkonsumsi narkoba seperti menghisap ganja, ngelem, sabu-sabu  

                                                           
8
 Rika Kurnia Ningsih, 2016, BBC Indonesia,http//bbc.com/indonesia/berita_indonesia/2019/ 

190929_yuyun_vonis_terdakwa. Diakses pada 08.43 03 Mei 2017.  
9
Sumber m.liputan6.com, https;//www.google.co.id di Akses pada 20.30 WIB 29 Agustus 

2017.  
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dan  juga meminum minuman yang dilarang seperti tuak yang mudah didapatkan di 

daerah tersebut karena diperjualbelikan. Dalam observasi penulis hasil wawancara 

pribadi dengan seorang kepala Desa Blumai I beliau mengatakan : 

“Banyak perilaku-perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran agama 

Islam, ketika dalam kegiatan ibadah seperti sholat lima waktu, sholat Jum’at 

masih banyak para remajanya berkeliaran bahkan masih sibuk dengan main, 

main disini yang dimaksud adalah seperti ngeganja, ngelem minum tuak dan 

begal ataupun maling. Maka dari itu disebabkan dari kurangnya pendidikan 

keagamaan di sekolah ataupun dilingkungan rumahnya”
10

 

 

Berdasarkan observasi awal penulis di lapangan penulis menggambarkan 

keadaan sosial keagamaan khususnya pembinaan akhlak remaja, dimana kegiatan 

keagamaan hanya dianggap urusan pribadi masing-masing sehingga agama yang 

seharusnya menjadi satu wadah untuk membentuk karakter yang mencerminkan 

prilaku yang baik, disini baik pemuka agama seperti para ustadz, imam, guru ngaji 

dan yang paham ilmu agama hanya menyampaikan ceramah agama di dalam 

lingkungan masjid dan kegiatan-kegiatan hari besar islam saja akan tetapi praktek 

untuk membangun akhlak masyarakat secara luas masih belum tampak. 

Untuk membantu masyarakat dalam menghadapi masalahnya perlu adanya 

dukungan dan peran serta dari berbagai pihak seperti, peran keluarga, sekolah, 

lingkungan sosial dan termasuk pemuka agama yang sangat mempengaruhi ide-ide 

dan gagasan darinya. Masyarakat umumnya suka dengan orang terpandang dan orang 

yang memahami kebutuhan dan keadaan mereka. Pemuka agamadalam hal ini 

merupakan orang yang berperan penting dalam pembentukan akhlak masyarakat, 

                                                           
10

Zukri, (Kepala Desa Blumai I), Padang Ulak Tanding, Wawancara Pribadi, Tanggal  12 Juli, 

2017.  
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yakni dengan memberi arahan dan ceramah agama agar tidak terjadi penyimpangan 

sosial oleh masyarakat. Dimana ceramah yang diberikan para ulama kepada 

masyarakat didalam pengajian berupa ajakan untuk meningkatkan ibadah, baik 

berupa perintah untuk mentaati dan menjalankan perintah agama maupun 

meninggalkan dan menjauhkan segala larangan Allah SWT. Dalam usaha untuk 

membimbing dan membentuk kepribadian masyarakat, ulama biasanya selalu 

memanfaatkan situasi yang ada untuk melakukan dakwah maupun ceramahnya. 

Selain melalui kegiatan ceramah dan kegiatan hari besar agama, pemuka 

agama juga melakukan usaha pembentukan akhlak masyarakat dengan memberi 

contoh atau tauladan pada remaja dan pemuda melalui penampilan dan tingkah laku. 

Ulama  biasanya selalu berpenampilan rapi, bersih dan sopan serta berwibawa. 

Dari uraian yang dijabarkan penulis tertarik untuk meneliti pengaruh gagasan 

pemuka agamadalam pembentukan akhlak masyarakat. Adapun judul yang ingin 

diteliti oleh penulis adalah “Gagasan Pemuka Agama dalam Pembinaan Akhlakdi 

Desa Blumai IKecamatan Padang Ulak Tanding Kabupaten Rejang Lebong”. 

 

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, sesuai 

dengan judul proposal skripsi ini maka masalah yang diangkat dalam proposal 

skripsi ini adalah, “Bagaimana Gagasan Pemuka Agama dalam Pembinaan Akhlak 

di Desa Blumai IKecamatan Padang Ulak Tanding Kabupaten Rejang Lebong.” 

2. Batasan Masalah 
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Penulis memberikan pemahaman dalam masalah ini untuk terfokus 

pembahasan terhadap maksud yang hendak penulis cari: 

a. Apa-apa saja bentuk gagasan pemuka agama dalam pembinaanakhlak di Desa 

Blumai I Kecamatan Padang Ulak Tanding Kabupaten Rejang Lebong? 

b. Bagaimana gagasan pemuka agama dalam meningkatkan kesadaran 

pemahaman  tentang akhlak terhadap remaja di Desa Blumai IKecamatan 

Padang Ulak Tanding Kabupaten Rejang Lebong? 

c. Apa-apa saja faktor pendukung dan penghambat pemuka agama dalam  

memberi gagasan pemahaman tentang akhlak remaja di Desa Blumai I 

Kecamatan Padang Ulak Tanding?  

 

C. Penjelasan Judul 

Agar lebih mudahnya memahami permasalahan yang akan dibahas dalam  

skripsi ini dan tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul, maka penulis pikir 

perlu untuk menjelaskan terlebih dahulu makna dari istilah yang digunakan dalam 

judul. 

Gagasan : Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, gagasan mempunyai arti 

hasil pemikiran atau Ide.
11

 Yang dimaksud dengan gagasan dalam penelitian ini 

adalah ide-ide ataupun buah pikir dari para pemuka agama ataupun ulama. 

Pemuka Agama: Pemuka atau pemimpin (penganjur) sama dengan para ulama yaitu 

orang  yang ahli dalam hal atau dalam pengetahuan agama Islam.
12

 

                                                           
11

Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Phoenix, 2007) Cet. ke-7, hal. 456. 
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Pembinaan Akhlak:  Pembinaaan; Berasal dari kata dasar bina yang terdapat 

awalan pem dan akhiran an artinya: 1. Proses, perbuatan, cara membina. 2. 

Pembaharuan, penyempurnaan. 3. Usaha tindakan, kegiatan yang dilakukan secara 

berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang baik.
13

Akhlak : adalah 

tingkah laku seseorang yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk 

melakukan perbuatan baik berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis.
14

 

Remaja : Periode antara pubertas dan kedewasaan usia yang diperkirakan 12-21 

tahun untuk anak gadis yang lebih cepat menjadi matang dari pada anak laik-laki, 

antara 13-22 tahun bagi anak laki-laki.
15

 

Desa Blumai I:  Desa Blumai I adalah salah satudesa yang berada di kecamatan 

Padang Ulak Tanding kabupaten Rejang Lebong yang manakecamatan ini terdiri dari 

lima belas desa dan salah satunya desa Blumai I. Desa Blumai Iini merupakan desa 

yang wilayahnya berdekatan dengan pusat pemerintahan Kecamatan Padang Ulak 

Tanding.  

Jadi maksud judul di atas adalah bagaimana gagasan pemuka agama dalam 

pembinaan akhlak pada remaja di Desa Blumai IKecamatan Padang Ulak Tanding 

Kabupaten Rejang Lebong. 

 

 

 

                                                                                                                                                                      
12

ibid., hal. 620.   
13

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan 

perkembangan bangsa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997) hal. 134. 
14

 Wikipedia;http;//id.m.wikipedia.org. di akses pada 12.18 24 Mei 2017. 
15

 C.P Chaplin, Kamus lengkap Psikologi, (Jakarta: raja Grafindo Persada, 2004), hal.12.  
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui apa-apa saja gagasan pemuka agama dalam pembinaan 

akhlak Remaja di Desa Blumai I Kecamatan Padang Ulak Tanding. 

b. Untuk mengetahui bagaimana gagasan pemuka agama dalam meningkatkan 

kesadaran pemahaman  tentang akhlak terhadap remaja di Desa Blumai I 

Kecamatan Padang Ulak Tanding. 

c. Dan juga untuk mengetahui apa-apa saja faktor pendukung dan penghambat 

pemuka agama dalam  memberi gagasan pemahaman tentang Akhlak Remaja di 

Desa Blumai I Kecamatan Padang Ulak Tanding. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penulisan ini, maka yang menjadi kegunaan 

penelitian ini adalah : 

a. Guna melengkapi atau memenuhi sala satu persyaratan dalam menyelesaikan 

program Strata I pada Fakultas Ushuluddin UIN Imam Bonjol Padang. 

b. Guna sebagai bahan masukan bagi pemerintah daerah Kabupaten Rejang 

Lebong Provinsi Bengkulu. 

c. Guna dapat dijadikan bahan bacaan bagi perpustakaan pada Fakultas 

Ushuluddin UIN Imam Bonjol Padang. 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembahasan dalam memecahkan masalah penelitian ini 

maka penulis mengemukakan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I. Pendahuluan. Dalam Bab ini diuraikan berbagai persoalan mendasar yang 

akan menentukan keseluruhan stuktur bangunan dimana berisikan latar belakang 

masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penjelasan 

judul, metodologi pembahasan dan sistematika penulisan. 

BAB II. Bab ini menguraikan tentang landasan teoritis yang memuat 

pengertian akhlak, pembagian akhlak, faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan akhlak serta hubungan iman, ibadah dengan akhlak. Landasan teoritis 

ini juga membahas pengertian pemuka agama, fungsi dan tanggung jawab. Serta 

pengertian perilku remaja, rentang usia remaja dan karakteristik remaja. 

BAB III. Bab ini berisikan metode penelitian, terdiri dari subbab jenis penelitian, 

subjek penelitian teknikpengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV.  Dalam bab ini akan dibahas tentang apa-apa saja gagasan pemuka 

agama dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Blumai I Kecamatan Padang Ulak 

Tanding dan membahas bagaiamana gagasan pemuka agama dalam meningkatkan 

kesadaran pemahaman  tentang akhlak terhadap remaja, danapa-apa saja faktor 

pendukung dan penghambat pemuka agama dalam memberi gagasan pemahaman 

tentang akhlak  remaja di Desa Blumai I Kecamatan Padang Ulak Tanding 

BAB V. Bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran. 

 


